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ABSTRAK 

 

 Punchline biasanya digunakan untuk menulis materi stand up comedy. 

Biasanya dihadirkan monolog sebagai aksi panggung pertunjukan. Skripsi karya 

seni berjudul “Penyutradaraan Film Drama Komedi “Undian” Menggunakan 

Punchline Sebagai Penguat Humor” ini justru bertujuan untuk mengahadirkan 

punchline sebagai bentuk audio visual yaitu film. 

Objek penciptaan karya seni ini adalah film fiksi drama komedi “Undian” 

yang menceritakan tentang konflik rumah tangga antara Uus dan Warsih. Uus 

sangat gemar mengikuti berbagi undian berhadiah, sedangkan Warsih tidak 

menyukai hal tersebut dan memilih untuk mengkredit sebuah barang yang bisa 

dipergunakan. Pebedaan pendapat antara suami istri ini menjadi konflik rumah 

tangga yang harus diselesaikan dikemas menggunakan punchline sehingga 

menimbulkan humor dari aksi para tokoh.  

Penciptaan karya film drama komedi ini ditekankan pada konsep 

penyutradaraan menggunakan  punchline dengan memilih beberapa scene pada 

skenario. Punchline biasanya hadir di babak ketiga dalam sebuah cerita. Sehingga 

harus memilih beberapa scene  pada skenario yang telah dibuat kemudian 

membentuk Punchline  melalui adegan dari aksi tokoh, shot, hinggga teknik 

editing. Hal ini dilakukan demi terwujudnya humor yang ingin dihadirkan 

sehingga menimbulkan aksi tawa dari peonton. Penciptaan Film Drama Komedi 

“Undian” merupakan film fiksi berdurasi 25 menit untuk segementasi masyarakat 

kalangan menengah kebawah. 

 

 

Kata Kunci: Penyutradaraa, Film Drama Komedi, Punchline, Humor.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Secara garis besar masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia 

yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu dan yang terkait 

oleh suatu identitas bersama. Secara keseluruhan, pola-pola interaksi sosial 

pada suatu masyarakat ditentukan oleh struktur sosial masyarakat yang 

bersangkutan. Sebagai contoh, masyarakat pedesaan seringkali dipandang 

sekilas oleh masyarakat kota sebagai penduduk yang tentram, damai, dan 

harmonis, namun pada kenyataannya dalam masyarakat desa juga terdapat 

beberapa ketegangan sosial tertentu. Pemaparan tersebut menjelaskan bahwa 

masyarakat desa seolah hadir dengan berbagai permasalahan. Sumber dari 

permasalahan itu biasanya terkait pada kedudukan sosial, gengsi, dan 

sebagainya.  

Berdasarkan pengalaman pribadi dengan melihat kehidupan 

masyarakat yang tinggal disekitar pedesaan, ternyata banyak ketegangan-

ketegangan yang menarik untuk diceritakan. Salah satunya adalah fenomena 

Undian. Pada umumnya masyarakat pedesaan cenderung tertarik terhadap 

sebuah peruntungan yaitu undian berhadiah. Undian itu sendiri merupakan 

sesuatu yang diundi untuk mendapatkan sebuah hadiah melalui proses 

pemungutan suara, atau lotre. Contohnya dapat dilihat pada kegiatan 

pagelaran musik dan gerak jalan sehat, bahkan ketika memperingati hari 

kemerdekaan Republik Indonesia, dilaksanakn sebuah perlombaan lalu 

diakhiri dengan pembagian hadiah atau dorprize.  

Kebiasaan tersebut sudah menjadi dinamika kesaharian bagi masyarakat 

pedesaan karena undian telah banyak memberikan penawaran dengan mudah 

untuk mendapatkan sebuah hadiah yang berlimpah. Selain itu modal yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan sebuah hadiah tergolong lebih sedikit jika 
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dibandingkan dengan hadiah yang akan diperoleh. Sehingga tidak jarang 

masyarakat yang mencoba peruntungan untuk mengikuti sebuah undian.  

Hal ini telah menjadikan cara pandang masyarakat pedesaan untuk 

mendapatkan sesuatu menjadi lebih mudah dan cenderung mengandalkan 

sebuah peruntungan, sehingga mereka mudah di iming-imingi dan dikelabui. 

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1954 yang diartikan dengan kata 

undian adalah tiap-tiap kesempatan yang diadakan oleh suatu badan untuk 

mereka, yang setelah memenuhi syarat-syarat tertentu dapat ikut serta 

memperoleh hadiah berupa uang atau benda, yang akan diberikan kepada 

peserta-peserta yang ditunjuk sebagai pemenang dengan jalan undian. 

(http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-undian-berhadiah-

menurut.html, 13:36). 

Selain dari faktor masyarakat pendukungnya, undian juga hadir 

dalam bentuk lain untuk menarik konsumen. Salah satunya melalui media 

televisi dan radio, seperti acara kuis, games, penjualan produk dan lainnya. Ini 

merupakan salah satu strategi market yang dilakukan, agar masyarakat dapat 

berlangganan untuk mengkonsumsi produk tersebut dengan metode “untung-

untungan.”  

Medium film seharusnya bisa memberikan pandangan terhadap 

masyarakat mengenai fenomena undian dalam kehidupan sehari-hari, salah 

satunya melalui film yang bergenre drama komedi. Film drama komedi 

merupakan salah satu genre film yang menghadirkan hal-hal lucu dengan 

tujuan membuat penonton tersenyum bahkan tertawa. Selain membuat 

penonton terhibur, film drama komedi mampu memberikan perenungan 

terhadap penontonnya, baik dari segi persoalan yang serius atau bahkan yang 

remeh temeh sekalipun.  

Pada umumnya struktur dan pengembangan unsur dramatik dalam 

film drama komedi hampir serupa dengan film drama, namun hal yang perlu 

diuraikan lebih rinci adalah hal yang berkaitan dengan kemampuan teknik 

dalam pembuatan film komedi (Suwardi 2006, 51). Salah satu teknik yang 

akan digunakan pada film “Undian” yaitu Punchline. Teknik ini berawal dari 
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penulisan materi Stand Up Comedy dan kemudian akan dicoba untuk 

divisualisasikan menjadi bentuk film drama komedi. Meskipun dengan humor 

yang sederhana, penggunaan punchline setidaknya dapat memberikan animo 

yang besar kepada penonton karena sifatnya yang tidak terprediksi, sehingga 

dapat memperkuat unsur humor dalam cerita film drama komedi “Undian” ini. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Sebuah ide atau gagasan dapat timbul dari pengalaman pribadi, 

cerita orang lain, imajinasi, mimpi, dan hal lain sebagainya. Hal-hal tersebut 

merupakan peristiwa yang dekat dengan kita, bahkan pernah dialami 

sebelumnya. Seperti yang telah diurakan oleh Elizabeth Lutters dalam 

bukunya yang berjudul Kunci Sukses Menulis Skenario bahwa ide dapat 

ditemukan dimana saja dan dalam keadaan apapun. Ide cerita dapat tercipta 

dari pengalaman pribadi, namun juga bisa dari pengalaman orang lain (Lutters 

2004, 46).  

Ide penciptaan karya ini berawal dari sebuah pengamatan yang 

melihat latar belakang perilaku masyarakat pedesaan dengan tingkat ekonomi 

menengah kebawah, pada saat itu begitu antusias untuk memperoleh suatu 

peruntungan demi memenuhi kehidupan sehari-hari.  Banyak metode yang 

dilakukan oleh mereka, salah satunya dengan cara mengkredit barang-barang, 

mengikuti lotre, arisan, membeli produk-produk berhadiah, hingga merespon 

berbagai tawaran yang menawarkan hadiah mulai dari sms, telpon, dan kuis di 

televisi.  Bahkan ada juga acara yang digagas oleh mereka sendiri, salah satu 

contohnya yaitu gerak jalan sehat yang membagi-bagikan hadiah melalui 

proses undian pada akhir acaranya. Banyak peristiwa yang unik dan lucu dari 

pengalaman acara tersebut.  

Di beberapa pengalaman-pengalaman tersebut, timbul sebuah ide 

atau gagasan untuk dijadikan sebuah cerita film. Film sendiri memiliki 

kemampuan yang cepat untuk menyampaikan pesan kepada penontonnya, 

apalagi dengan bentuk film drama komedi yang menghibur namun memiliki 
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makna. Film drama komedi ini setidaknya mampu memberikan kesadaran 

kepada penonton terhadap realitas kehidupan masyarakat sehari-hari yang 

lebih dalam. Film drama komedi ini akan dikemas dengan tema persoalan 

rumah tangga masyarakat kelas menengah kebawah, yang menceritakan 

seorang laki-laki bernama UUS, sudah membina rumah tangga bersama 

WARSIH yang kini sedang mengandung anak pertama mereka. UUS adalah 

sosok suami yang gemar mengikuti undian, sedangkan WARSIH gemar 

mengkredit barang.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dalam karya film drama komedi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan sebuah film drama komedi yang menghibur, namun juga 

memberikan gambaran peristiwa tentang kehidupan sehari-hari.  

2. Menyampaikan sebuah gagasan bahwa  “segala sesuatu yang 

diinginkan harus didapatkan melalui sebuah usaha, tidak dengan cara 

yang instan.” 

3. Menggunakan teknik punchline untuk memperkuat unsur humor. 

Sedangkan manfaat dari karya film komedi ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat membuka pikiran penonton bahwa film drama komedi tidak 

hanya memberikan sebuah hiburan tetapi juga renungan. 

2. Agar penonton lebih menyadari  bahwa pentingnya sebuah usaha 

untuk mendapatkan sesuatu. 

3. Secara umum film ini diharapkan mampu menambahkan sebuah 

pengetahuan baru khususnya dalam penciptaan tentang film drama 

komedi dengan menggunakan punchline sebagai penguat humor.  
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D. Tinjauan Karya 

1. “Ged Married” 

Produksi   : Starvision  

Sutradara   : Hanung Bramantyo 

Durasi   : 108 menit 

 

Gambar 1.1 Poster Film Get Married 

Sumber : Google. 

 

Film Get Married menceritakan tentang persahabatan 4 anak muda 

yang merasa seolah nasibnya paling tidak beruntung di dunia. Keinginan 

yang tidak sejalan dengan kenyataan, membuat mereka menjadi pemuda 

yang frustasi dan menghabiskan waktu dengan bermain gaple (permainan 

domino) bersama disebuah gubuk pinggir sungai. Film ini memang bertema 

hampir sama dengan “Undian” namun yang membedakan adalah konflik-

konflik yang dimunculkan dalam film. Secara bentuk film dan genre 

diusung serupa yaitu film drama komedi. Setting yang dibuat pada film ini 

menarik karena berlatar kota Jakarta yang penuh bangunan-bangunan 

megah sekaligus terdapat perkampungan padat penduduk yang sederhana. 

Setting  dalam film ini dapat dijadikan acuan untuk 

menggambarkan suasana sebuah kampung. Apabila di Get Married 

kampung padat penduduk di perkotaan sementara di film “Undian” berlatar 
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sebuah kampung yang asri di pedesaan yang jauh dari hirup pikuk kota, 

terletak di kabupaten Sukabumi.  

2. “Cek Toko Sebelah” 

Produksi   : Starvision 

Sutradara   : Ernest Prakasa 

Durasi   : 104 menit 

 

Gambar 1.2 Poster Cek Toko Sebelah 

Sumber: Google 

 

Film Cek Toko Sebelah adalah film drama komedi terbaru di 

Indonesia. Menceritakan tentang keluarga kecil yang terdiri dari seorang 

ayah dan dua orang putranya. Sang ayah sangat menyayangi  kedua 

anaknya. Sang ayah membuat surat wasiat yang berisi mengenai 

pembagian warisan berupa sebuah took sembako yang dikenal dengan 

nama toko Koh Afuk. 

Terdapat beberapa babak dalam film Cek Toko Sebelah yang juga 

menjelaskan tentang undian berhadiah dari sebuah produk. Hal ini menjadi 

sebuah tinjauan karya bahwa undian seperti itu masih marak di kalangan 

masyarakat. Penokohan dalam film Cek Toko Sebelah begitu kuat. Selain 

tokoh utama, film Cek Toko Sebelah banyak menampilkan  karakter 
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pendukung, dan memiliki porsi yang pas dalam memerankan aksinya. 

Begitupun dengan film “Undian” yang menonjolkan tokoh utama Uus 

namun tokoh pendukung lainnya memiliki peranan penting sebagai 

penggerak sebuah cerita. Jika cek toko sebelah menonjolkan kelucuan dari 

tokoh pendukungnya lain lagi dengan film “Undian” yang jusru 

menghadirkan kekonyolan dari tokoh utama yaitu Uus yang memiliki 

kebiasaan melakukan tarian ritual sebagai keberuntungannya meraih undian. 

 

3. “Buka’an8” 

Produksi  : Chanex Ridhall Pictures & Kaninga Pictures 

Sutradara  : Angga Dwimas Sangsoko 

Durasi  : 104 menit 

 

Gambar 1.3 Poster Film Buka’an8 

Sumber: Google 

 

Film Buka’an8 menceritakan tentang pasangan suami istri yang 

mengalami banyak masalah di hari kelahiran anak pertamanya. Film 

Buka’an8 dan film “Undian” secara naratif lebih menekankan ke persoalan 
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sosial dan konflik internal rumah tangga dan lingkugannya dengan tingkat 

kelas ekonomi yang berbeda, film “Undian” lebih menceritakan tentang 

persoalan dari kalangan masyarakat kebawah yang tinggal di sebuah 

pedesaan.  

Kehadiran beberapa karakter orang Sunda dalam film Buka’an8 

menjadi tinjauan karya untuk diterapkan dalam film “Undian”. Karena 

kehadiran karkater orang Sunda dalam film itu menimbulkan humor 

karena aksi dan dialognya yang menggunakan bahasa Sunda. Selain itu, 

film ini juga menjadi bahan referensi untuk mood  gambar yang akan 

dihadirkan dalam film undian. 
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